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Musisi adalah orang yang mencipta, memimpin, atau menampilkan musik (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1989; (\Ww\vw.wikipedia.org). Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa menjadi seorang musisi perlu
memiliki keterampilan bermusik. Keterampilan bermusik tidak hanya diperoleh karena bakat musik, tetapi
juga diperoleh karena pengalaman, tugas, motivasi, dan proses belgjar yang mendukung (Sloboda, 1994b).
Perbedaan suatu keterampilan bermusik itu dapat dilihat dari peforma musik, seperti performa musik pada
musisi klasik dan musisi jazz. Perbedaan yang mendasar dari kedua musisi itu adalah improvisasi, yaitu
penuangan ide atau mood yang terjadi secara spontan. Musisi klasik dituntut untuk memainkan partitur
komposisi secaratepat dan akurat. Ekspresi musik dituangkan melalui improvisasi berupainterpretasi dari
komposisi itu harus terpaku pada notas musik. Sedangkan musisi jazz diharapkan melakukan improvisasi
untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan teknik musik (Reimann, 2003). Hal ini menimbulkan
ketertarikan bagi penulis untuk melakukan penelitian mengenai gambaran respon musik terhadap rangkaian
melodi pada musisi piano klasik dan musisi piano jazz. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui metoda wawancara dan observasi terhadap tujuh subjek penelitian yang terdiri
dari tigamusisi piano klasik dan tigamusisi piano jazz. Pedoman wawancara dilakukan dengan membuat
daftar pertanyaan berdasarkan teori respon musik yang dikemukakan oleh Copland (1955), Wingell (1983),
dan Denecke (1997) yang terdiri dari respon fisik (respon yang berhubungan dengan gerak tubuh), respon
musik tingkat sensori atau respon afektif (respon yang berhubungan dengan perasaan yang muncul pertama
kali tanpa berpikir), respon musik tingkat asosiatif (respon musik yang berhubungan dengan imagjinas,
memori, dan pengalaman masa lalu), respon musik tingkat ekspresif (respon musik yang berhubungan
dengan kekuatan ekspresif atau makna dari musik), respon musik tingkat musikal (respon musik yang
berhubungan dengan kesadaran terhadap musik dan yang terjadi di dalam musik itu sendiri). Respon musik
yang akan dilihat adalah respon musik ketika mendengarkan rangkaian melodi dan respon musik ketika
menampilkan performa musik. Selain itu, penelitian ini juga hendak melihat performa musik yang
ditampilkan oleh musisi klasik dan musisi Jazz. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah musisi
klasik dan musisi jazz memiliki persamaan dalam memberikan respon fisik dan respon musik tingkat sensori
atau respon afektif. Persamaan ini diungkapkan oleh masingmasing musisi mengenal hal-hal yang mereka
rasakan yang berhubungan dengan kedua respon musik tersebut ketika mendengarkan rangkaian melodi dan
ketika menampilkan performa musik dari rangkaian melodi. Selain itu, hasil lain yang ditemukan adalah
musisi klasik dan musisi jazz memiliki perbedaan dalam memberikan respon musik tingkat asosiatif, respon
musik tingkat ekspresif, dan respon musik tingkat musikal. Ketiga respon musik ini adalah respon musik
yang sudah memiliki tingkat lebih tinggi dari duarespon musik sebelumnya, karena tidak hanya sekedar
menikmati musik sgja. Hal ini menunjukkan bahwa musisi klasik memiliki imajinasi, ekspresi, dan
pengamatan terhadap musik yang berbeda dengan musisi jazz sehingga tidak mengherankan mereka
memiliki gaya performamusik yang berbeda. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar observasi
dilakukan dengan menggunakan aat bantu seperti kamera-video. Selain itu, untuk penelitian lanjutan dapat
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dilakukan penelitian persepsi musik pada musisi yang memiliki keahlian bermain instrumen musik lain.
Saran praktis dari penelitian ini adalah sebaiknya dikembangkan pengajaran musik mengenai kemampuan
mendengarkan musik dan memberikan respon musik yang dapat membantu peserta didik untuk lebih
memiliki tingkat musikalitas yang baik.



